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Abstrak  

Tujuani penelitiani inii adalahi untuki mengetahuii 1. Keefektifani aplikasii implementasii 

Teachingi Gamei fori Understandingi (TGfU)i dalami mengajarkani keterampilani bermaini 

bolavoli. 2.i Membandingkani implementasii Teachingi Gamei fori Understandingi (TGfU)i 

dengani pembelajarani Konvensionali terhadapi peningkatani keterampilani bermaini bolavolii 

padai siswai kelasi Xi SMKi Moderni Ngawi. Penelitiani inii merupakani penelitiani 

eksperimeni kuasii (PEK).i Penelitiani dilaksanakani dengani desaini Pretest-Postesti Non-

Equivalenti Controli Group.i Subjeki penelitiani adalahi siswai kelasi Xi SMKi Moderni 

Ngawii yangi berjumlahi 40i siswa.i Dalami penelitiani inii terdapati duai kelompok,i yaitui 

kelompoki kontroli sebanyaki 20i siswai dani kelompoki eksperimeni sebanyaki 20i siswa.i 

Tekniki pengumpulani datai dengani tesi keterampilani bolavolii Strandi andi Wilson.i (1993:i 

136-141),i tesi membuati keputusani taktiki dani pelaksanaani keterampilani yaitui dengani 

GPAIi (Gamei Performancei Assesmenti Instrument)i dani lembari observasii ataui lembari 

pengamatan.iBerdasarkani hasili penelitiani menunjukkani sebagaii berikut:i (1)i Darii 

analisisi perbandingani ketuntasani belajari untuki hasili skori posttesti dalami kelompoki 

eksperimeni adai 18i siswai yangi tuntas,i sedangkani dalami kelompoki kontroli hanyai adai 

14i siswai darii 20i siswa.i Dengani demikiani makai TGfUi efektifi untuki membelajarkani 

keterampilani bermaini bolavoli.i Darii segii produk,i ataui peningkatani keterampilani 

bermaini bolavolii jugai menunjukani bahwai pembelajarani bolavolii dengani penerapani 

TGfUi lebihi baiki darii padai secarai konvensional. Berdasarkani hasili ujii kesamaani dani 

ujii kesejajarani ternyatai duai modeli regresii linieri tidaki sama,i namuni sejajar.i Olehi 

karenai itui dapati disimpulkani bahwai adai perbedaani hasili peningkatani keterampilani 

bermaini bolavolii i antarai pendekatani TGfUi dengani pendekatani konvensional.i Darii rata-

ratai hasili tesi akhiri siswai yangi belajari dengani pendekatani TGfUi adalahi 163i 

sedangkani rata-ratai testi akhiri siswai yangi belajari dengani pendekatani konvensionali 

adalahi 159.i Hali inii menunjukkani bahwai hasili peningkatani keterampilani bermaini 

bolavolii i dengani pendekatani TGfUi lebihi baiki dibandingi pendekatani konvensional. 

Kata Kunci: penerapan TGfU, keterampilan bermain bolavoli 
 

 

PENDAHULUAN  

Bolavoli merupakan salah satu cabang 

olahraga permainan yang diajarkan dalam 

pendidikan jasmani. Permainan bolavoli 

tersebut diajarkan dari tingkat SD, SMP dan 

SMA/SMK. Oleh karena itu permainan bolavoli 

yang diajarkan di masing-masing sekolah 

berbeda-beda. Perbedaan itu tanpak dari jenis 

metode pembelajaranya. Salah satunya 

pembelajaran di sekolah SMK Modern Ngawi. 

Darii beberapai tekniki dasari dalami 

permainani bolavolii yangi diberikani di 

sekolahi tersebuti darii mengenaii teknikdasari 

servis,i passing,i blocki dani smash.i Makai 
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setiapi siswai harusi bisai melakukan tekniki 

dasari yangi adai dalami permainani bolavolii 

tersebut,i Karenai padai dasarnyai tekniki dasari 

tersebuti merupakani syarati dalami untuki bisai 

menjalankani permainani bolavoli.i Selaini itui 

karenai permainani bolavolii merupakani 

materii pokoki yangi harusi ditempuhi olehi 

seorangi siswa. 

Darii hasili observasii dani wawancarai dii 

SMKi Moderni Ngawii diketahuii bahwai 

pelaksanaannyai sudahi berjalani sesuaii 

dengani rencanai pembelajarani darii guru.i 

Namuni dalami pembelajarani bolavolii dii 

SMKi Moderni Ngawii tersebuti belumi 

menunjukkani hasili yangi diharapkan.Hasili 

belajari bolavolii tersebuti meliputii servisi 

bawah,servisi atas,i passingi bawah,i passingi 

atas,i mengeblockdani smashi normal.i Darii 

30i siswai hanyai 12i siswai yangi dinyatakani 

mencapaii target,i artinyai bahwai hanyai 

sekitari 52%i siswai yangi dinyatakani tuntasi 

dalami pembelajaran.i Hali inii dapati 

dibuktikani padai saati siswai melakukani 

pembelajarani bolavolii masihi adai siswai 

yangi mengalamii kesulitan.i Kesulitani yangi 

dihadapii parai siswai yaitui padai saati servisi 

bawahi kebanyakani bolai tidaki bisai 

melampauii neti bahkani bolai tidaki berhasili 

mengenaii sasarani dii kawasani lapangani 

lawan.i Sedangkani padai saati passingi bawahi 

arahi bolai masihi tidaki beraturan,i saati 

passingi atasi kebanyakani bolai tidaki bisai 

melambungi tinggii dani padai saati smashi 

kebanyakani tangani yangi melakukani masihi 

menyentuhi net.i Dengani minimnyai 

kemampuani siswai dalami bermaini bolavolii 

diatas,i sehinggai berdampaki padai hasili 

belajari bolavolii yangi kurangi memuaskan. 

Penerapani pembelajarani bolavolii yangi 

diajarkani dii SMKi Moderni Ngawii masihi 

menggunakani pendekatani pembelajarani 

konvensionali ataui tradisional. Artinya bahwa 

pembelajaran tersebut masih berpusat pada guru           

(Teacher Centered), kurangnya kebebasan 

seorang murid dalam mengeksplorasikan 

kemampuannya serta pembelajaran yang 

dilakukan dengan berulang-ulang dan sering 

kali siswa harus lama menunggu giliran untuk 

melakukan. Sehingga hal ini berdampak pada 

munculnya emosional siswa yaitu rasa bosan 

dan disertai dengan ketidakseriusan untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran. Padahal 

untuk anak tingkat usia SMK (Sekolah 

Menengah Kejuruan) merupakan masa 

peralihan dari anak-anak ke dewasa sehingga 

tingkat usia anak SMK khususnya kelas X, 

masih didominasi oleh masa bermain (siswa 

tertarik pada permainan) sehingga guru harus 

menyesuaikan dengan usia perkembangan 

siswa. 

Mendesain,i mengemasi dani memberikani 

penyajiani pembelajarani bolavolii yangi 

menarik,i praktisi dani diminatii siswai adalahi 

tugasi utamai seorangi guru.i Olehi karenai itui 

gurui harusi mampui menyesuaikani dani 

menganalisisi karakteristiki yangi berhubungani 

dengani siswai dani materii pembelajarani 

tersebut.i Gurui jugai harusi mampui 

menerapkani model,i metodei dani strategii 

yangi sesuaii dengani materii pembelajarani 

yangi akani disampaikan.i Kebanyakani padai 

anaki usiai SMKi merekai masihi ingini 

mencarii jatii dirinyai sendiri.i Merekai 

mencarii sesuatui yangi baru,i termasuki 

didalamnyai dalami pembelajarani bolavoli. 

Banyaknyai modeli pembelajarani yangi 

mengharuskani seorangi gurui penjasi untuki 

selalui mengikutii perkembangani dani 

kemajuani model-modeli pembelajaran. 

Namuni padai kenyataannyai masihi banyaki 

gurui yangi belumi memahamii dani 

mengetahuii tentangi modeli pembelajarani 

yangi adai dani tengahi berkembangi saati ini. 

Padahalidenganimengikutii perkembangani 

pembelajarani yangi ada, maka seorangi gurui 

akani memilikii alternatifi untuki 

menyelesaikani permasalahani yangi ada. 
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Salahi satui modeli pembelajarani yangi 

akhir-akhiri inii barui maraki diperbincangkani 

adalahi modeli pembelajarani Kooperatif.i Intii 

darii pembelajarani kooperatifi itui sendirii 

adalahi dimanai siswai bekerjai dalami 

kelompok-kelompoki kecili untuki salingi 

membantui satui samai lainnyai dalami 

mempelajarii materii pelajaran.i Sedangkani 

dalami penerapannyai pembelajarani 

kooperatifi itui terdirii darii berbagaii macami 

tipe.i Salahi satunyai adalahi tipeTeachingi 

Gamei fori Understandingi (TGfU). 

Teaching Game for Understanding 

(TGfU) merupakan suatu konsep pengajaran 

dan pembelajaran yang dihasilkan oleh David 

Bunker dan Rod Thorpe pada tahun 1982 di 

University Loughboroungh. Teaching Game for 

Understanding (TGfU) merupakan suatu 

pengajaran permainaan untuk kefahaman yang 

dapat menarik minat dan perhatian anak-anak di 

dalam atau di luar sekolah supaya mereka tidak 

merasa bosan. (Buku Kaedah Mengajar 

Pendidikan Jasmani yang ditulis oleh Mohd 

Sofian Omar Fauzee)  

Teaching Game for Understanding 

(TGfU) merupakan sebuah konsep 

pembelajaran yang lebih  berfokus terhadap 

pemahaman yang meyeluruh pada setiap 

permainan. Murid-murid dapat memahami 

sesuatu prinsip atau konsep dalam permainan 

tertentu. Teaching Game for Understanding 

(TGfU) juga menekankan kepada peningkatan 

tahap aktivitas fisikal. Waktu Pendidikan 

Jasmani dan Kesehatan di dalam sekolah rendah 

dan sekolah menengah hendaklah selalu 

menjalankan Teaching Game for 

Understanding (TGfU) supaya pelajar-pelajar 

dapat efisien dalam aktivitas fisikal. Teaching 

Game for Understanding (TGfU) juga 

menjadikan kelas Pendidikan Jasmani sebagai 

tempat dan masa yang sesuai untuk persaingan, 

motivasi serta bersuka ria. Guru hendaknya 

memastikan persaingan ini dijalankan dengan 

sehat dan menjalankan permainan yang dapat 

mengeratkan hubungan persahabatan dan 

kerjasama di antara pelajar. 

Melaluii pendekatani pembelajarani 

Teachingi Gamei fori Understandingi (TGfU)i 

suatui pendidikani jasmanii untuki 

memperkenalkani bagaimanai anaki mengertii 

olahragai melaluii bentuki konsepi dasari 

bermain.i Teachingi Gamei fori Understandingi 

(TGfU)i tidaki memfokuskani pembelajarani 

padai tekniki bermaini olahragai sehinggai 

pembelajarani akani lebihi dinamisi dani sesuaii 

dengani tahapi perkembangani anak.i Melaluii 

pendekatani Teachingi Gamei fori 

Understandingi (TGfU)i pembelajarani 

pendidikani jasmanii menjadii tidaki 

membosankani bagii siswa.i Pendekatani 

Pembelajarani Teachingi Game for 

Understandingi (TGfU)i lebihi menekankani 

padai pendekatani taktiki tanpai mempedulikani 

tekniki yangi digunakan,i bermaini dalami 

segalai posisii dalami permainan,i 

mengembangakani kreativitasi bermain,i 

kecepatani pengambilani keputusani dalami 

permainani dani menekankani berbagaii 

macami variasii bermain.i Pendekatani 

pembelajarani inii cocoki untuki berbagaii 

tingkatani anaki sekolah. Pendekatani inii akani 

memicui perubahani paradigmai pembelajarani 

yangi bermuarai padai peningkatani kualitasi 

pendidikani jasmanii sehinggai tujuani 

pendidikani jasmanii yangi mencakupi ranahi 

kognitif,i afektif,i dani psikomotori dapati 

tercapai. 

Dari latar belakang tersebut maka perlu 

diadakan penelitian yang mendalam untuk 

mengetahui implementasi pembelajaran 

Kooperatif tipe Teaching Game for 

Understanding (TGfU) sebagai salah satu 

alternatif dalam permasalahan pembelajaran 

passing bawah, passing atas, servis normal, 

smash, dan mengeblock dalam permainan 

bolavoli. Hal tersebut akan dilaksanakan dengan 

menggunakan penelitian jenis Penelitian 

Eksperimen Kuasi (PEK). PEK ini dilakukan 
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dengan membandingkan penerapan 

pembelajaran Kooperatif tipe Teaching Game 

for Understanding (TGfU) dengan penerapan 

pembelajaran Konvensional, hal itu dilakukan 

sebagai upaya meningkatkan keberhasilan 

dalam pembelajaran keterampilan bermain 

bolavoli di SMK Modern Ngawi khususnya 

pada kelas X. 

 

METODE 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 

X SMK Modern Ngawi Tahun Pelajaran 2019/ 

2020. 
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Gambar. Bagan Subjek Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Eksperimen Kuasi (PEK). Penelitian 

Eksperimen Kuasi (PEK) ini dilaksanakan 

dengan desain Pretest-Postest Non-Equivalent 

Control Group. Desain ini terdiri atas satu 

kelompok eksperimen dan satu kelompok 

kontrol. Ilustrasi desain PEK yang dituju 

tergambar sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data yang harus dikumpulkan adalah 

kemampuan bermain bolavoli, termasuk juga 

data aktivitas siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Instrument penelitian yang 

digunakan berupa tes keterampilan bolavolidari 

Strand and Wilson. (1993: 136-141), tes 

membuat keputusan taktik dan pelaksanaan 

keterampilan yaitu dengan GPAI (Game 

Performance Assesment Instrument) dan lembar 

observasi atau lembar pengamatan. Data 

aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 

diperoleh melalui observasi. Untuk 

mendapatkannya pengamat menggunakan 

lembar observasi pengelolaan pembelajaran 

selama pembelajaran berlangsung. Siswa 

diamati berdasarkan petunjuk yang ditetapkan 

dalam lembar observasi. 

Data yang terkumpul selanjutnya 

dikelompokkan, dikalkulasi dan dianalisis 

menurut masalah dan tujuan analisis. Atas dasar 

permasalahan dalam PEK ini, maka selanjutnya 

dikelompokkan ke dalam dua tujuan, yakni : 

1. Untuk kepentingan penilaian proses analisis 

deskriptif.  

2. Untuk kepentingan penilaian hasil analisis 

inferensial.  

Terkait dengan kedua tujuan tersebut 

khususnya untuk  kepentingan analisis data, 

maka analisis dikelompokkan ke dalam empat 

tujuan, yakni untuk :  

1. Uji reliabilitas intrakelas 

Intact Classes  Pretest  Treatment

  Posttest 

    (Experiment Variable)

 (Dependent Variable) 

  

G1   Classes 1  O1  Apoach-

1(X1)  O2 

G2 Classes2  O3  Tradisional (-)

  O4 

Keterangan: 

X1  = Treatment with TGfU  

(-)  = Treatment with Convensional Learning 

O1 dan O3  = Pretest ( before treatment) 

O2 dan O4  = Posttest  ( after treatment) 

G1 Classes 1 = Experiment Group 

G2 Classes 2 = Control Group 

X A & X B 

40 Siswa 

Disedia

kan dari 

sekolah 

X A (kelompok 

eksperimen) 

30 siswa 

X B (kelompok 

kontrol) 

30 siswa 

Pembelajaran TGfU 

(RPP dari peneliti) 

Pembelajaran 

Konvensional 

(RPP dari sekolah) 

Observasi: 

Kemampuan,Kea

ktifan, 

kedisiplinan 

GPAI 

Skor pretest dan posttest 

Analisis Anakova 
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2. Uji prasyarat analisis/normalitas, 

homogenitas, linieritas,  

3. Uji anakova  

4. Penyusunan norma/standar dalam skala 

liniear.  

Untuk memaknai data secara menyeluruh, maka 

analisis data dilakukan dengan statistik 

inferensial yang meliputi statistik parametrik 

dan nonparametrik.Komputasi analisis data 

keseluruhan dilakukan dengan mengaplikasikan 

program SPSS (Statistical Product And Service 

Solution) versi 17. SPSS merupakan program 

aplikasi yang digunakan untuk melakukan 

penghitungan statistik dengan menggunakan 

komputer. SPSS memberikan berbagai fasilitas 

perangkuman dan presentasi data dari yang 

sederhana hingga komplek karena didalamnya 

terdapat program yang terintegrasi sehingga 

proses analisis data lebih mudah, efesien dan 

deskripsi data lebih rinci. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitiani Eksperimeni Kuasii (PEK)i 

inii berlangsungi darii bulani Mareti sampaii 

dengani Junii 2020.i PEKi inii bertujuani untuki 

melihati keefektifani penerapani TGfUi untuki 

bermaini bolavoli.i Sebagaii subjeki penelitiani 

adalahi siswai kelasi Xi SMKi Moderni Ngawii 

tahuni pelajarani 2019/2020.i Sebagaii 

kelompoki eksperimeni (KE)i adalahi siswai 

kelasi Xi yangi berjumlahi 20i siswai dani 

kelompoki kontroli (KK)i adalahi siswai kelasi 

Xi yangi berjumlahi 20i siswa.i Penelitiani inii 

dilaksanakani sebanyaki 4i kalii pertemuani 

dengani tingkati kompleksitasi ataui level-leveli 

permainani yangi telahi ditentukan.i Padai 

pertemuani pertamai siswai mendapati materii 

dalami leveli I,i padai pertemuani keduai 

mendapati materii dalami leveli II,i padai 

pertemuani ketigai siswai mendapati materii 

dalami leveli III,i padai pertemuani keempati 

siswai mendapati materii dalami leveli IV,i dani 

padai pertemuani kelimai siswai mendapati 

materii gabungani darii leveli Ii sampaii IV. 

Darii hasili analisisi datai observasii kegiatani 

siswa, dapat disimpulkani bahwai kegiatani 

siswai dalami pembelajarani kelompoki 

eksperimeni selamai 4i kalii pertemuani adalahi 

cukupi efektif. Hali inii dapati dilihati padai 

tabeli dii bawahi ini: 

Tabel 4. Hasil Observasi KE 

 

Darii tabeli dii atas,i dapati dilihati 

bahwai sebagiani besari siswai termasuki dalami 

kategorii baiki yaitui sebanyaki 7i siswai ataui 

sebesari 35%.i Siswai dengani kategorii baiki 

sekalii sebanyaki 3i siswai ataui sebesari 15%.i 

Siswai dengani kategorii cukupi sebanyaki 10i 

siswai ataui sebesari 50%.i Datai observasii 

padai kelompoki kontroli tidaki dapati 

dilaksanakani karenai pembelajarani tidaki 

didesaini sepertii padai kelompoki eksperimeni 

sehinggai tidaki memungkinkani untuki 

pengambilani datai observasii untuki kelompoki 

kontrol. 

Darii datai hasili peningkatani 

keterampilani bermaini bolavolii i i saati 

pretesti dani posttesti baiki padai kelompoki 

eksperimeni maupuni kelompoki kontroli dapati 

dilihati padai penghitungani statistiki 

deskriptif.i Hasili perbandingani secarai 

deskriptifi hasili peningkatani keterampilani 

bermaini siswai kelompoki eksperimeni dani 

kontroli disajikani padai tabeli 7i berikut: 

 

Kategori Frekuensi Presentase 

Baik Sekali 3 15 % 

Baik 7 35 % 

Cukup 10 50 % 

Kurang - - 
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Tabel 5.  Perbandingan Hasil Peningkatan 

Keterampilan Bermain Bolavoli  KE dan KK 

 

Darii datai deskriptifi diatasi dapati 

dilihati ketuntasani belajari siswai darii pretesti 

dani posttest.i Padai KKi saati pretesti siswai 

yangi tuntasi sebanyaki 13i siswai ataui 65%i 

setelahi mendapatkani perlakuani ketuntasani 

belajari siswai saati posttesti meningkati 

menjadii 14i siswai ataui 70%i darii 20i siswa.i 

Sedangkani padai KEi saati pretesti siswai 

yangi tuntasi sebanyaki 11i siswai ataui 55%i 

setelahi mendapatkani perlakuani ketuntasani 

belajari siswai saati posttesti meningkati 

menjadii 18i siswai ataui 90%i darii 20i siswa.i 

Dengani demikiani pembelajarani secarai 

TGfUi lebihi efektifi dibandingi pembelajarani 

secarai konvensionali untuki pembelajarani 

permainani bolavoli. 

Pembahasani hasili penelitiani inii 

memberikani interpretasii lebihi lanjut, 

terutamai mengenaii hasili analisisi datai yangi 

telahi dikemukakani sebelumnya. 

Pembahasannyai sebatasi dalami pengertiani 

evaluasii dani tidaki ataui belumi kearahi 

verifikasii suatui teori, karenai itui 

pembahasannyai lebihi cenderungi kei 

deskripsii empiris atasi dasari hasili analisisi 

statistiki deskriptifi dani inferensiali diperolehi 

duai informasii pentingi yakni: 

1. 1. Darii segii proses,i pendekatani TGfUi 

adalahi efektif.i Keefektifani penerapani 

pendekatani TGfUi sepertii ditunjukani olehi 

hasil-hasili analisisi data,i a)i Analisisi datai 

dengani lembari observasii terhadapi kegiatani 

siswai dalami prosesi pembelajarani selamai 4i 

kalii pertemuan,i bahwai sebagiani besari siswai 

termasuki dalami kategorii baiki sebanyaki 7i 

siswai ataui 35%,i kategorii cukupi sebanyaki 

10i siswai ataui 50i %i dani baiki sekalii 

sebanyaki 3i siswai ataui 15%.i Dalami 

pembelajarani konvensionali tidaki dapati 

dilaksanakani observasii saati pembelajarani 

berlangsung,i karenai pembelajarani tidaki 

terdesaini dengani rincii sebagaimanai padai 

kelompoki eksperimen.i b)i Darii analisisi 

perbandingani hasili skori pretesti dani 

posttest,i siswai dikatakani tuntasi belajarnyai 

apabilai beradai dalami kategorii baiki sekali,i 

baiki dani cukup.i Padai kelompoki kontroli 

saati pretesti siswai yangi tuntasi sebanyaki 13i 

siswai ataui 65%i setelahi mendapatkani 

perlakuani (posttest)i meningkati menjadii 14i 

siswai ataui 70%i darii 20i siswa.i Sedangkani 

padai kelompoki eksperimeni saati pretesti 

siswai yangi tuntasi sebanyaki 11i siswai ataui i 

55%i setelahi mendapatkani perlakuani 

(posttest)i meningkati menjadii 18i siswai ataui 

90i%i darii 20i siswa.i Dalami pelaksanaani i 

pembelajarani dengani pendekatani TGfUi 

lebihi variatif,i disinii jugai memanfaatkani 

mediai bantui pembelajarani sehinggai siswai 

lebihi aktifi dani senangi dalami mengikutii 

pembelajaran,i sedangkani dalami 

pembelajarani konvensionali pembelajarani 

bersifati monotoni sehinggai siswai cepati 

merasai jenuhi dani bosani selamai mengikutii 

pembelajaran.i Dengani demikian,i 

pembelajarani dengani pendekatani TGfUi 

dalami pembelajarani permainani bolavolii i 

siswai kelasi Xi SMKi Moderni Ngawii i 

adalahi efektif.i  

Kategori Nilai 

Frekuensi 

Nilai  

Frekuensi 

Pretest Posttest 

KK KE KK KE 

Baik 

Sekali 
≥ 

170 
1 1 ≥ 

171 
1 4 

Baik  159-

169 

3 3 156-

170 

5 9 

Cukup  148-

158 

8 7 139-

154 

8 5 

Kurang 137-

147 

3 5 128-

138 

3 1 

Kurang 

Sekali 
≤ 

136 
2 2 ≤ 

127 
1 1 

Jumlah Tuntas 13 11  14 18 

%  Tuntas 
     

65% 

55%      

70% 

90% 

Jumlah  Tidak 

Tuntas 

5 7  4 2 

%  Tidak 

Tuntas 

35% 45%      

30% 

10% 

Jumlah Siswa 20 20  20 20 
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2. Dari segii produk,i ataui peningkatani 

keterampilani bermaini bolavolii i jugai 

menunjukani bahwai pembelajarani permainani 

bolavolii i dengani pendekatani TGfUi lebihi 

baiki daripadai pendekatani secarai 

konvensional.i Berdasarkani hasili ujii 

kesamaani dani ujii kesejajarani ternyatai duai 

modeli regresii linieri tidaki sama,i namuni 

sejajar.i Olehi karenai itui dapati disimpulkani 

bahwai adai perbedaani hasili peningkatani 

keterampilani bermaini bolavolii i antarai 

pendekatani TGfUi dengani pendekatani 

konvensional.i Konstantai garisi regresii 

kelompoki eksperimeni adalahi 16.564.i 

Konstantai inii lebihi besari darii konstantai 

garisi regresii kelompoki kontroli yaitui 

14.723.i Secarai geometrisi garisi regresii 

kelompoki eksperimeni diatasi garisi regresii 

kelompoki kontrol.i Darii rata-ratai hasili tesi 

akhiri siswai yangi belajari dengani pendekatani 

TGfUi adalahi 163i sedangkani rata-ratai testi 

akhiri siswai yangi belajari dengani pendekatani 

konvensionali adalahi 159.i Hali inii 

menunjukkani bahwai hasili peningkatani 

keterampilani bermaini bolavolii i dengani 

pendekatani TGfUi lebihi baiki dibandingi 

hasili peningkatani keterampilani bermaini 

bolavolii i dengani pendekatani konvensional. 

Meskii hipotesisi hasili penelitiani 

teruji,i namuni dalami pelaksanaani penelitiani 

eksperimeni kuasii inii adai beberapai 

kelemahan,i antarai lain:i (1)i Observasii 

terhadapi kegiatani siswai kurangi maksimali 

karenai hanyai dilakukani padai kelompoki 

eksperimeni sajai dani terbatasnyai observer,i 

observasii padai KKi tidaki dapati 

dilaksanakani karenai dalami KKi 

pembelajarani tidaki terdesaini dengani rincii 

sebagaimanai padai KE.i (2)i Dalami 

ketuntasani belajar,i kriteriai penilaiannyai 

dibuati olehi penelitii sendirii dengani 

memodifikasii darii moduli evaluasi. 

 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Sesuaii dengani deskripsii sajiani 

analisisi datai dani pembahasannya, makai 

dapati ditariki simpulani penelitiani sebagaii 

berikut: 

Efeki Penerapani TGfUi efektifi untuki 

meningkatkani keterampilani bermaini bolavolii 

i padai siswai kelasi Xi SMKi Moderni Ngawii 

tahuni pelajarani 2019/2020.i Keefektifani 

penerapani TGfUi sepertii ditunjukani olehi 

hasili analisisi datai observasii terhadapi 

kegiatani siswai dalami pembelajarani selamai 

4i kalii pertemuani sebagiani besari siswai 

termasuki dalami kategorii baiki sebanyaki 7i 

siswai ataui 35%,i kategorii cukupi sebanyaki 

10i siswai ataui 50i %i dani baiki sekalii 

sebanyaki 3i siswai ataui 15%,i sedangkani 

dilihati darii peningkatani hasili belajari siswai 

yangi belajari dengani efeki penerapani TGfUi 

ketuntasani belajari siswanyai meningkati darii 

11i menjadii 18i siswai dani untuki 

pembelajarani konvensionali ketuntasani 

belajari siswanyai meningkati darii 13i menjadii 

14i siswai darii 20i siswa.i  

Hasili peningkatani keterampilani bolavolii i 

siswai yangi belajari dengani pendekatani TGfUi 

lebihi baiki darii padai siswai yangi belajari 

dengani pendekatani konvensional. Darii rata-

ratai hasili tesi akhiri siswai yangi belajari 

dengani pendekatani TGfUi adalahi 163i 

sedangkani rata-ratai testi akhiri siswai yangi 

belajari dengani pendekatani konvensionali 

adalahi 159. 

 

Saran 

 Pada penelitian ini agar hasil lebih 

maksimal bisa menggunakan sampel yang lebih 

banyak dan untuk kelanjutan dari penelitian ini 

bisa dibuatkan sebuah video pembelajaran 

dalam penggunaan TGfU. 

Diharapkan pada sekolah-sekolah dapat 

menggunakan TGfU sebagai metode 

pembelajaran bola voli bahkan juga dapat 
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digunakan untuk pembelajaran olahraga yang 

lainnya. 
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